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MOTTO

“Rasa percaya diri adalal kunci rahasia pertama dari sukses seseorang”
(faiph Waldo Emerson)

Pelafaritah olehmu akan imu. sebab mempetafari ilmu itu memverikan -
rasa takuat kepada Allah. menuntutnya merupakan ivadah. mengulang -
utangnya  merapakan  lasbili.  membahasnya meriupakan  Jihat,
mengajarkannya merupakan sedekal dan menyeralikan kepada Allah

merupkan pendekatan diri”
(HR. Ibnu Abdilbarr)

‘Mullakantah orang - orang Yang pernah  memberikan - pelafaran

kepadamu”,
(HIt. Abu Hasan Mawardi)

“Barang siapa menghendaki dunia, raililah dengan ilmu”
Barang siapa menghendaki akhiral, raiilah dengan ilmu-

‘Barang siapa menghendaki keduanya. railah dengan ilmu-
(Al Hadlist)
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& SEMUA KELUARGAKU DI JEMBER.
“KASIH SAYANG DAN DORONGAN SEMANGATNYA SELALU AKU

RINDUKAN".

&5 ALMAMATER UNEJ YANG AKU BANGGAKAN.
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I. PENDAHULUAN

1.1 Alasan Pemilihan Judul
Pertumbuhan ckonomi pada saat int memberikan dampak yang positif

bagi pertumbuhan badan usaha dengan berbagai sifat dan jenis - jenisnya.

khususnya bagi perusahaan yang berada di Indonesia. Dengan pertumbuhan yang
pesat mendorong timbulnya persaingan yang ketat antara perusahaan, baik
perusahaan jasa maupun perusahaan industri untuk tumbuh dan berkembang
dengan lebih baik, bekerja Iebih efekuf dan efisien. Pada dasarnya suatu
perusahaan yang didirikan mempunyai tujuan utama yaitu didalam pencapaian
laba yang semaksimal mungkin schingga dapat menunjang kegiatan operasi
perusahaan dimasa sckarang dan dimasa yang akan datang. Oleh karena itu
perusahaan harus mempunyai kebijaksanaan agar tujuan vang ditetapkan dapat
tercapai. Salah satu kebijaksanaan perusahaan adalah mengatur penerimaan dan
pengeluaran kas, agar tidak terjadi pengeluaran kas yang melebihi penerimaan
yang ada. Untuk mencapai laba yang semaksimal mungkin tersebut, perlu
diadakan kerjasama pada bidang — bidang yang ada di dalamnya, seperti bidang
administrasi, bidang produksi, bidang pemasaran, bidang personalia, bidang
keuangan dan bidang — bidang lainnya vang penting.

Ditinjau dari administrasi keuangan, proses pembukuan dalam mengelola
administrasi  tidak terlepas dari kegiatan akuntansi khususnya administrasi
penerimaan dan pengeluaran kas. Kas adalah salah satu unsur modal kerja yang
paling tinggi tingkat likuiditasnya. Makin besar jumlah kas yang ada dalam
perusahaan berarti makin tinggi tingkat likuiditasnya, sehingga perusahaan
mempunyai resiko yang lebih kecil untuk tidak dapat memenuhi kewajiban
finansialnya. Kas sangat berperan penting dalam menentukan kelancaran

perusahaan, schingga kas harus direncanakan dan diawasi dengan baik dalam

penerimaan dan pengeluarannya.
PT. Kereta Api Indonesia merupakan perusahaan yang bergerak dibidang
jasa transportasi yang bertujuan melayani masyarakat umum dan menghasilkan

laba serta dituntut untuk semakin maju dan berkembang. Kelancaran kegiatan

. s sl
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perusahaan dipengaruhi oleh tersedianya modal kerja. Oleh karena itu harus ada
kas yang tersedia dalam jumlah yang cukup bagi perusahaan uantuk
mclaksanakan aktivitas schari — seharinya. Penerimaan kas pada PT. Kereta Api
(Persero) Daerah Operasi IX Jember diantaranya diperoleh dari penjualan tiket,
sewa tanah, sewa bangunan. Scdangkan pengeluaran kasnya digunakan untuk
pembelian bahan bakar dan biaya rinja (rintangan jalan).

Pelaksanaan  administrasi  keuangan  khususnya  penerimaan  dan
pengeluaran kas harus dikelola secara baik dan benar serta memenuhi persyaratan
kelembagaan agar perusahaan dapat menjalnkan seluruh keglatannya. Penerimaan
dan pengeluaran kas merupaka masalah yang sangat penting dan memerlukan
pengawasan yang baik, sebab kita tahu bahwa kas merupakan aktiva yang mudah
disclewengkan dan disalah gunakan. Bertitik tolak dari uraian diatas, maka
kegiatan Praktek Kerja Nyata ini mengambil judul © “PELAKSANAAN
ADMINISTRASI PENERIMAAN DAN PENGELUARAN KAS PADA PT.
KERETA API (PERSERO) DAERAH OPERASI IX JEMBER’.

1.2 Tujuan dan Kegunaan Praktck Kerja Nyata
1.2.1  Tujuan Praktek Kerja Nyata
a. Untuk  mengetahui  secara langsung pelaksanaan  administrasi
penerimaan dan pengeluaran kas pada PT. Kereta Api (Persero) daerah
Operasi 1X Jember, mulai bukti — bukti transaksi penerimaan dan
pengeluaran rutin, jurnal dan buku besar.
b. Untuk memperoleh pengalaman praktis dengan adanya Praktek Kerja
Nyata dalam perusahaan.
1.2.2 Kegunaan Praktek Kerja Nyata

a. Untuk melatih dan mempraktekkan ilmu yang diperoleh dari Perguruan

Tinggi dan menambah wawasan tentang administrasi penerimaan dan
pengeluaran kas pada PT. Kereta Api (Persero) Daerah Operasi 1X
Jember.

b. Untuk memenuhi persyaratan tugas akhir pada program Diploma IlI

Fakultas Ekonomi Universitas Jember.
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1.3 Obyek dan Jangka Waktu Pelaksanaan Praktek Kerja Nyata

1.3.1

fiy

Obyek Praktek Kerja Nyata

Pclaksanaan Praktck Kerja Nyata int mengambil lokasi pada PT. Kercta
Apt (Perscro) Dacrah Operasi IX Jember Jalan Dahlia No. 2 Jember.
Jangka Waktu Praktek Kerja Nyata

Dalam pelaksanaan Praktek Kerja Nyata ini dilaksanakan selama 1 (satu)
bulan atau selama 144 jam efektif di perusahaan yang bersangkutan sesuai
dengan ketentuan dari fakultas ekonomi yang dilaksanakan mulai bulan
Juni sampai Juli 2001, Jam kerja pada PT. Kereta Api (Persero) Daerah

Operasi IX Jember sebagai berikut :

Senin - Kamis 2 07.15 - 16.00
Istirahat : 12.00-13.00
Jum’at : 07.15-15.15
Istirahat : 11.30-13.00
Sabtu - LIBUR

1.4 Bidang Ilmu dan Rencana Praktek Kerja Nyata

1.4.1

1.4.2

Bidang ilmu yang menjadi dasar dalam pclaksanaan penulisan laporan
Praktck Kerja Nyata adalah :

1. Dasar — dasar Akuntanst

2. Analisa Laporan Keuangan

3. Administrasi Keuangan Menengah

4. Administrasi Perkantoran Modern

5. Dasar - dasar Pembelanjaan Perusahaan
6. Intermediate Accounting

Rencana Praktek Kerja Nyata
Agar dalam penulisan laporan Praktek Kerja Nyata menjadi lancar, maka

diperlukan jadwal kegiatan secara garis besar.
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10.

11

URAIAN KEGIATAN PRAKTEK
‘Mengadakan pengenalan dengan Bapak Pimpinan
beserta stat karyawan.
Penempatan kelompok Praktek Kerja Nyata ke sub
urusan masing-masing sesual dengan judul yang
diambil.
Mencatat dan mempelajart buku-buku petunjuk
pelaksanaan (juklak) mengenar Sistim Akuntansi
Baru (SAB).
Memperoleh  penjelasan  tentang  prosedur
pelaksanaan penerimaan dan pengeluaran kas dari
karyawan bagian anggaran dan akuntansi pada PT.
Kereta Api (Persero) Daerah Operasi IX Jember.
Membantu membuat ikhtisar analisa penerimaan
kas/bank sesuai dengan petunjuk yang diberikan.
Membantu  melakukan  pengecekan  bukti
pembayaran dengan analisa pengeluaran kas.
Membantu ~ memasukkan  1kbtisar  analisa
pengeluaran kas/bank ke jurnal rutin.
Membantu  melakukan  pengecekan  bukti
pembayaran dengan daftar  pertelaan  dan
pengiriman bukti pembayaran.
Penjelasan tentang struktur organmisasi di bagian
anggaran dan akuntansi,
Pemelasan tentang strukinr orgamsasy PT. Kereta
Api (Persero) Daerah Operast IX Jember.
Penjelagan tentang jaringan rel PT. Kereta Api

{Persero) Daerah Operasi 1X Jember.

. Menyusun dan mencatat semua kegiatan penting

yang akan dipergunakan sebagai bahan penyusunan
laporan Praktek Kerja Nyata.

MINGGU
L p S
X
X
X .
X
X
X
X
X
X
X
X
X | X | X |X
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II. LANDASAN TEORI

2.1 Pengertian Administrasi
Secara etimologis istilah administrasi berasal dari kata dalam bahasa
Inggris yaitu administration yang bentuk kata dasarnya to administer. Kata
administrasi juga berasal dari bahasa Belanda yaitu adminstratic yang berarti
mencakup tata usaha, manajemen dari kegiatan - kegiatan organisasi dan
manajemen dari sumber daya seperti finansial, personal dan gudang. Istilah,
pengertian dan hakekat administrasi di Indonesia pada awalnya berasal dari
negara Eropa Barat atau Eropa Kontinental melalui penjajahan Belanda. Jadi
administrasi dapat diartikan sebagai kegiatan memberi bantuan dalam mengelola
informasi, manusia, harta benda ke arah suatu tujuan yang terhimpun dalam
organisasi (Ulbert Silalaht, M. A. 1992 : 4)
Administrasi dapat dibedakan dalam dua pengertian, yaitu pengertian
administrasi dalam arti sempit dan dalam arti luas.
a. Administrasi dalam arti sempit
Administrasi dalam arti sempit merupakan penyusunan dan pencatatan dalam
informasi secara sistimatis dengan maksud untuk menyediakan keterangan
serta memudahkan memperolehnya kembali secara keseluruhan dan dalam
hubungannya satu sama lain. Administrasi dalam arti sempit disebut sebagai
tata usaha (Drs. Ulbert Silalahi, M.A. 1992 : 5). Oleh karena kegiatan tata
usaha merupakan pengelolaan data dan informasi yang keluar dart dam
masuk ke organisasi, maka keseluruhan rangkaian kegiatan — kegiatan yang
terdiri atas penerimaan , pencatatan, pengklasifikasian, pengelolaan,
penyimpangan pengetikan, pengiriman informasi dan data secara tertulis yang
diperlukan oleh organisasi. (Drs. Ulbert Silalahi, M.A. 1992 : 6).

b. Administrasi dalam arti luas

Arti dan hakekat dari administrasi, sesungguhnya sangat luas dimana istilah
administrasi berhubungan dengan kegiatan yang dilakukan oleh manusia atau

sckelompok orang schingga tujuan yang telah ditetapkan dapat tercapai.
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Dengan demikian dapat dirumuskan suatu batasan tentang administrasi yaitu
kegiatan kerjasama yang dilakukan oleh sekelompok orang berdasarkan
pcmbagian dalam struktur dengan mendayagunakan sumber daya untuk
mencapal tujuan secara efektif dan efisien (Drs. Ulbert Silalahi, M.A. 199] -
1)
Menurut  Prof. Prajudi Admosudidjo, kata administrasi dibedakan
menjadi dua pengertian, yaitu :
1. Administrasi dalam arti sempit
Administrasi berarti tata usaha atau office work, yaitu segala kegiatan yang
meliputi tulis menulis, mengetik, korespondensi, kearsipan dan sebagainya.
2. Administrasi dalam arti luas
Dapat ditinjau dari tiga sudut, yaitu :
a. Administrasi sebagai proses
Administrasi merupakan keseluruhan proses yang terdiri atas kegiatan —
kegiatan, pengaturan — pengaturan mulai dari penentuan tujuan,
penyelenggaraan hingga tercapainya tujuan.
b. Administrasi sebagai fungsi
Administrasi berarti keseluruhan tindakan dari sekelompok orang dalam
satu kerjasama sesuai dengan fungsi — fungsinya untuk mencapai tujuan.
¢. Administrasi schagai institusi
Administrasi merupakan keseluruhan orang — orang yang melakukan
kerjasama berdasarkan strukturisasi dan fungsionalisasi kerja untuk
mencapail tujuan.
Dari uraian diatas dapat disimpulkan, bahwa pengertian dari administrasi
adalah proses penyelenggaraan kerja untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan
(Drs. Ulbert Silalahi, M.A. 1992 : 20).

Untuk lebih memahami administrasi dalam arti luas, berikut ini

pengertian administrasi menurut pendapat para ahli ;
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a. The Liang Gie
Administras: adalah scgenap penataan rangkaian terhadap pekerjaan pokok
yang dilakukan olch sckelompok orang dalam kerjasama mencapai tujuan
tertentu.

b. Sondang P. Siagian
Administrasi adalah keseluruhan proses pelaksanaan kegiatan yang dilakukan
oleh dua orang atau lebih yang terlibat dalam suatu bentuk badan usaha
kerjasama demi tercapainya tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya.

c. Stephen P. Robbins
Administrasi adalah keseluruhan proses dari aktivitas — aktivitas pencapaian
tujuan sccara cfisien dengan dan melalui orang lain.

d. John M. Pfiffner

Adalah pengorganisasian dan penggerakan sumber daya menusia dan materiil

untuk mencapai tujuan yang didinginkan.

Ordway Tead

o

Administrasi adalah meliputi kegiatan - kegiatan individu dalam suatu
organisasi yang bertugas mengatur, memajukan dan menyediakan fasilitas
usaha kerjasama sekelompok individu — individu untuk merealisasikan tujuan
yang ditentukan.
Berdasarkan definisi diatas, beberapa ciri pokok untuk discbut sebagai
administrast adalah :
I. Kerjasama dilakukan oleh sekelompok orang

2. Kerjasama dilakukan berdasarkan pembagian kerja secara struktur dan jelas

W

Kerjasama dilakukan dimaksudkan untuk mencapai tujuan dengan

memanfaatkan sumber daya — sumber daya.

2.2 Fungsi dan Unsur Administrasi

2.2.1 Fungsi Administrasi

Fungsi administrasi pada dasarnya dapat diklasifikasikan dalam dua
kelompok utama yaitu fungsi organiak dan fungsi pelengkap (SP. Siagian N,
1981:102-103). |
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1. Fungsi Organik

Merupakan semua fungsi yang mutalak harus dilakukan oleh administrasi

yang meliputi

a.

b.

Perencanaan

Merupakan kegiatan pertama untuk mencapar tujuan mengapa harus
dicapai dan dimana perencanaan di terapkan.

Pengorganisasian

Merupakan kegiatan yang meliputi merencanakan, memberikan
wewenang dan tanggung jawab menyelenggarakan hubungan dengan
orang — orang dalam maupun luar perusahaan.

Penggerakan

Merupakan tindakan — tindakan yang menyebabkan suatu organisasi
dapat berjalan dengan lancar tanpa adanya sesuatu menghalangi jalannya
organisasi.

Pengawasan

Merupakan tindakan mutlak yang diperlukan dalam organisasi dengan
tujuan untuk mengetahui apakah karyawan sudah melaksanakan tugasnya
secara efektif dan efisien sesuai dengan rencana.

Pengkoordinasian

Koordinasi yang dilakukan olch perusahaan atau organisasi harus lebih

terarah .

2. Fungsi Pelengkap

Merupakan semua fungsi yang tidak mutlak dijalankan oleh perusahaan tetapi

apabila dijalankan dengan baik akan meningkatkan efisiensi dalam

melaksanakan kegiatan — kegiatan. Fungsi — fungsi tersebut meliputi :

d.

Komunikasi baik dalam maupun luar perusahaan.

b. Penyediaan tempat yang menarik.

2.2.2  Unsur Administrasi

Administrasi merupakan suatu kebulatan proses penyelenggaraan, namun

untuk tata tertib pelaksanaannya dapat dikelompokkan dalam delapan unsur.

Menurut The Liang Gie delapan unsur administrasi meliputi :

- e
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1. Pengorganisasian
Rangkaian perbuatan dalam menyusun suatu kerangka yang menjadi wadah

bagi sctiap kegiatan dari usaha kerjasama yang bersangkutan.

2. Manajemen
Rangkaian perbuatan yang menggerakkan karyawan dan segenap fasilitas
kerja agar tujuan kerjasama itu benar — benar tercapal.

3. Tata Hubungan

Rangkaian kegiatan untuk menyampaikan berita dari satu pihak ke pihak lain
dalam usaha kerjasama.

4. Kepegawaian
Rangkaian kegiatan mengatur dan mengurus tenaga - tenaga kerja yang
diperlukan dalam usaha kerjasama.

5. Keuangan
Rangkaian kegiatan dalam mengelola segi — segi pembelanjaan dalam usaha
kerjasama.

6. Pembekalan
Rangkaian kegiatan mengadakan, mengatur pemakaian, mendaftar,
memelihara serta menyingkirkan segenap perlengkapan dalam usaha
kerjasama.

7. Tata Usaha
Rangkaian kegiatan menghimpun, mencatat, mengolah, mengadakan,
mengirim dan menyampaikan keterangan — keterangan yang diperlukan
dalam usaha kerjasama.

8. Perwakilan
Rangkaian kegiatan menciptakan hubungan yang baik dan dukungan dari

masyarakat sekeliling terhadap usaha kerjasama tersebut.

2.3 Pengertian Kas

Kas merupakan suatu alat pertukaran dan juga digunakan sebagai ukuran
dalam akuntansi. Dalam laporan keuangan yang disajikan dalam bentuk neraca,

kas merupakan aktiva yang paling lancar, dalam arti paling scring berubah.
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Hampir pada setiap transaksi dengan pihak luar selalu mempengaruhi kas. Kas
adalah aktiva yang tidak produktif, oleh karena itu harus selalu dijaga supaya
jumlah kas tidak terlalu besar. Yang termasuk dalam kas menurut pengertian
akuntansi adalah alat pertukaran yang dapat diterima untuk pelunasan hutang dan
dapat diterima sebagai suatu sctoran ke bank dalam jumlah yang besar, juga
simpanan dalam bank atau tempat — tempat lain yang dapat diambil sewaktu —
waktu (Zaki Baridwan, 1992 : 85).

Kas dalam pengertian yang sempat berarti uang. Di dalam akuntansi
istilah kas mengandung pengertian yang lebih luas karena meliputi berbagai jenis
uang, baik uang kertas maupun uang logam serta check, pos wesel, simpanan di
bank dan segala sesuatu yang dapat disamakan dengan vang.

Dari pengertian di atas dapat disimpulkan, bahwa kas mempunyai elemen
— elemen yang terdiri atas hal — hal sebagai berikut :
1. Uang Tunai (uang kertas dan uang logam)
2. Check, Pos Wesel dan Simpanan di bank
3. Hal - hal yang dapat disamakan dengan uang

Karena sifatnya yang sangat mudah untuk dipindah tangankan dan tidak
dapat dibuktikan pemiliknya, maka kas mudah untuk digelapkan atau
diselewengkan. Oleh karena itu perlu diadakan pengawasan yang tepat terhadap
kas (Haryono Yusup, 1991 : 2)

2.3.1 Aliran Kas

Setiap perusahaan dalan menjalankan usahanya selalu membutuhkan kas.
Kas dibutuhkan, baik untuk membiayai operasi perusahaan sehari —hari maupun
untuk mengadakan investasi baru dalam aktiva tetap (Bambang Riyanto, 1991 :
84).

Penerimaan kas suatu perusahaan mempunyai dua sifat yaitu :

1. Bersifat terus menerus (Kontinue)
Contoh : aliran kas masuk yang berasal dari hasil penjualan produk secara

tunai, penerimaan piutang dan lain sebagainya.
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2. Bersifat tidak kontinue (Intermettent)
Contoh : aliran kas masuk yang berasal dari penyertaan pemilik perusahaan,
penjualan saham, pencrimaan kredit dari bank, penjualan aktiva tetap yang
tidak terpakai dan lain scbagainya.

Pengeluaran kas juga mempunyai dua sifat, yaitu :

1. Bersifat terus menerus (Kontinue)
Contoh : pengeluaran kas untuk pembayaran upah buruh dan gaji pembelian

bahan mentah dan lain sebagainya.

)

Bersifat tidak kontinue
Contoh : pengeluaran kas untuk membayar bunga, deviden, pajak penghasilan
atau laba, pembayaran angsuran hutang, pembelian kembali saham
perusahaan, pembelian aktiva tetap (Bambang Riyanto, 1991 : 84).

Penerimaan dan pengeluaran kas dalam perusahaan akan berlangsung
terus menerus selama hidupnya perusahaan. Dengan demikian aliran kas itu
bagaikan darah yang terus mengalir dalam tubuh perusahaan yang memungkinkan
perusahaan itu dapat melangsungkan hidupnya.
2.3.2  Prosedur Administrasi Penerimaan Kas

Prosedur penerimaan kas melibatkan beberapa bagian dalam perusahaan

agar transaksi pencrimaan kas tidak terpusat pada satu bagian saja. Bagian —
bagian yang terlibat dalam prosedur pencrimaan kas adalah bagian surat masuk,
kasir, dan piutang.
1. Bagian Surat Masuk
Bagian surat bertugas menerima semua surat — surat yang diterima
perusahaan. Surat — surat yang berisi pelunasan piutang harus dipisahkan
dengan surat lainnya. Setiap hari bagian surat masuk membuat daftar
penerimaan uang harian, mengumpulakn cek, dan remitance advice

(pemberitahuan tentang pelunasan). Kecocokan antara jumlah dalam cek

dengan jumlah dalam remitance advice menjadi tanggung jawab bagian surat
masuk. Sesudah daftar penerimaan uang harian selesai dikerjakan oleh bagian
surat masuk, maka daftar tersebut di distribusikan sebagai berikut :

Satu lembar bersama dengan cek diserahkan kepada kasir.
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Satu lembar bersam remitance advice diserahkan kepada seksi piutang.
Apabila dalam surat yang diterima olch bagian surat masuk tidak terdapat
remitance advice, maka amplop dari langganan dapat digunakan scbagai
remitance advice sesudah ditulis jumlah rupiahnya pada halaman muka
amplop.

2. Kasir
Kasir bertugas menerima uang yang berasal dari bagian surat masuk,
pembayaran langsung atau dari penjualan oleh salesman. Setiap hari kasir
membuat bukti setor ke bank dan menyetorkan setiap uang yang diterimanya.
Agar penerimaan uang dapat diatasi dengan baik, maka satu lembar bukti
setor dari bank langsung dirimkan ke bagian akuntansi. Bukti setor yang
diterima di bagian akuntansi dicocokkan dengan daftar penerimaan uang yang
dibuat oleh bagian surat masuk dan kasir. Salah satu pengawasan penerimaan
uang langsung oleh kasir dapat dilakukan dengan dibuatnya bukti kas masuk
yang diberi nomor urut yang dicetak.

3. Bagian Piutang
Pada umumnya fungsi bagian piutang dapat di golongkan'menjadi dua, yaitu :
a. Membuat catatan piutang yang dapat menunjukkan jumlah — jumlah

piutang kepada tiap langganan.

b. Menyiapkan dan mengirimkan surat pernyataan piutang.

Penerimaan kas bisa berasal dari berbagai sumber. Ada sumber — sumber
yang sering terjadi seperti pelunasan piutang, penjualan tunai, tetapi ada juga
sumber penerimaan yang jarang terjadi seperti penjualan aktiva tetap. Selain
sumber ~ sumber tersebut, penerimaan kas juga berasal pinjaman, baik dari bank
maupun dari wesel. Apabila terjadi setoran modal baru, maka ini Juga merupakan

sumber penerimaan kas. Dalam penyusunan prosedur penerimaan kas, perlu

dipertimbangkan pentingnya dari frekuensi masing — masing transaksi (Zaki
Baridwan, 1991 : 152).

Sebagai tambahan terhadap prosedur penerimaan kas yan sudah disusun,
perlu juga diperhatikan mengenai pegawai yang berhubungan dengan prosedur

tersebut terutama kasir.
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2.3.3 Prosedur Administrasi Pengeluaran Kas

Prosedur pengeluaran kas adalah prosedur pengeluaran cek untuk

melunast utang yang disctujui dan mencatat pengeluaran tersebut (Zaki Baridwan,

1991 : 181). Sedangkan bagian — bagian yang terkait didalamnya :

I.  Bagian Utang

Bagian utang bertugas untuk membandingkan faktur pembelian dengan

laporan penerimaan barang. Faktur pembelian yang dilampiri dengan laporan

penerimaan barang diserahkan ke bagian persediaan untuk dicatat dalam buku

pembantu persediaan. Faktur pembelian dan laporan penerimaan barang yang

diterima kembali dari bagian persediaan di bagian utang dicatat di dalam

buku pembantu utang. Faktur pembclian ini kemudian discrahkan ke bagian

buku besar untuk dijurnal dalam buku jurnal pembelian.

2. DBagian Pengeluaran Uang

Fungsi bagian pengeluaran uang adalah :

a.

b.

@

Memeriksa bukti — bukti pendukung faktur pembelian untuk memastikan
bahwa dokumen — dokumen teresebut sudah cocok dan perhitungannya
benar serta disetujui oleh orang — orang yang ditunjuk.

Menandatangani cek.

Memberi tanda “lunas™ pada bukti — bukti pendukung pengeluaran kasa
atau melubanginya dengan proforator.

Mencatat cek ke dalam daftar cek (check register).

Menyerahkan cek kepada kreditur.
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III. GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

3.1 Sejarah Singkat Perusahaan

Gambaran perkeretaapian yang ada di Dacrah Operasi IX Jember ini dimulai
sejak tanggal 28 September 1945 dengan nama Djawatan Kereta Api Indonesia
(DKARI). Berdasarkan pengumuman dari menteri Perhubungan Tenaga dan
Pekerjaan Umum No. 2 tanggal 6 januari 1950, Jember termasuk dalam wilayah
Inspeksi XI DKRI dengan dacrah mulai wilayah Probolinggo-Banyuwangi.

Pada tanggal 3 Desember 1957 berdasarkan Undang-undang No. 19 Tahun
1960 mengenai perusahaan negara, Djawatan Kereta Apt Indonesia (DKRT) dilebur
menjadi - Perusahaan Negara Kereta Api (PNKA). Dengan maksud  untuk
menychatkan perusahaan, maka pada tanggal 1 Agustus 1969 dikeluarkan undang-
undang no. 9 Tahun 1969 perihal bentuk-bentuk usaha negara, dengan Peraturan
Pemerintah No. 61 Tahun 1971 yaitu terhitung mulai tanggal 15 September 1971,
bentuk Perushaaan Negara Kereta Api (PNKA) inspekst XI Jember, dialihkan
menjadi bentuk PERJAN dengan nama Perusahaan Jawatan Kereta Api (PJKA)
Inspeksi X1V Jember ini, diubah bentuknya menjadi Perusahaan Umum Kereta Api
Darah Operasi 1X (PERUMKA DAOP 1X) Jember, yang wilayahnya dimulai dari
Pasuruan-Banyuwangi. Perubahan perusahaan Kereta Api Inspeksi X menjadi
perusahaan umum kereta api dacrah operasi 1X, dimulai sejak tanggal 30 Oktober
1970 dengan berdasarkan Peraturan Pemerintah No.57 Tahun 1990. Peraturan
Pemerintah No. 19 Tahun 1998 tanggal 3 Februari 1998 tentang pengalihan bentuk
perusahaan umum (Perum) Kereta Api menjadi perusahaan perseroan lembaga negara
tahun 1998 No. 31. Schingga sckarang PERUMKA berubah menjadi PT. Kereta Api
Indonesia (PT.KAI).

3.2 Struktur Organisasi
Struktur organisasi di PT. Kereta Apt Daerah Operasi [X di Jember dimulai

dari Direksi Utama berkedudukan di Bandung, dimana Direktur Utama tersebut

14

i
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langsung mengkomando atau membawahi Kepala Wilayah Usaha Jawa (KAWILU
JAWA) yang berkedudukan di Semarang, sedangkan KAWILU JAWA membawahi
langsung beberapa Kepala Daerah Operasi. Masing-masing KADAOP didalam
melaksanakan tugasnya dibantu oleh Unit Pelayanan Tekhnis (UPT) yang dikepalai
oleh Kepala Stasiun (KS). Jember merupakan salah satu kepala daerah yakni dengan
nama Kepala Daerah Operasi IX Jember.

Semua pegawai menerima perintah langsung dart kepala atau pimpinan scrta"
bertanggung jawab penuh pada pimpinan atau kepala. Disini tenaga ahli sangat
dibutuhkan dalam rangka memberikan nasehat atau anjuran dalam usaha membantu
memecahkan masalah-masalah yang dihadapi oleh perusahan tersebut. Didalam
melaksanakan tugasnya, staf bertanggung jawab langsung kepada pimpinan atau
kepala.

Sruktur organisasi PT. Kereta Apit Indonesia Daerah Operasi [X Jember

dimulai dari Kepala Daerah Operasi, yang dilihat dari gambar berikut :
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PT. KERETA API (Persero)

=

RELAKS TEHNIS

O
i STRUKTUR ORGANISASI DAERAH OPERASI IX JEMBER
KADAOP IX JEMBER
WASTEK JJB KAUR PERSONALIA
KASTAF SINTEL KAUR KEUANGAN
KASUBAG
WASTEK TRAKSI IX JEMBER KAUR ANG. & AKT.
WASTEK OP KAUR UMUM
| 7 i | | TR )
KEP. BAG.
HYPERKES — KASI JJB KASI SINTELIS — KASI TRAKSI KASI OPERASI KASI NIAGA
| QL T eo——h
- KASUBSI PA
W = — W . :
WASST OF |‘ ASSI JJB KASUBSI PROGRAM |— KASI TRAKSI ASSI OP. PB p ANG
BW
- KASUBSI PA
N — b\ — 1 S W, I
AR KASI JEMBATAY KASUBSI SINYAL KASI TRAKSI ASSI SINYAL B G
HYPERKES
TATR TEs WASSI JJB (9.A) - KASUBSI TELKOM }— KASUBSI LOK. — WASSI TELKOM KASUBSI BINPEL
KERJA
T ATR PE KASUBSI PROGRAM KASUBSI LISTRIK }— KASUBSI KERETA ] KASUBSI OP.NIS H
KERJA
— KASUBSI KONTRUKSI KASUBSI OP SARANA L KASUBSI OPKA HH
KASUBSI JEMBATAN KASUBSI PERKA H
—{ KASUBSI TAMAN & SSP KASUBSI KAMTIB L
KEPALA UNIT
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Adapun uraian tugas struktur organisasi PT. Kereta Api Indoensia Daerah
Operasi [X Jember adalah sebagai beirkut
1. Kepala Administrasi Daerah Operasi 1X Jember.
Bertugas mengepalai seluruh dinas Administrasi Daerah Operasi IX Jember juga
sebagai penanggung jawab baik intern maupun ekstern dan merupakan sumber
pemegang kekuasaan utama mempunyai tugas diantaranya :
v
a. Mengadakan rencana umum di dalam organisasi, menyusun tenaga kerja,
produksi, keuangan dan penawaran,
b. Mendelegasikan sebagian dari wewenang tanggung jawab kepada kepala bagian
sesual dengan bidangnya.
¢. Mengkoordinasikan dan mengawasi pelaksanaan rencana yang telah ditetapkan.

d. Mengadakan danmenandatangani scgala perjanjian.

&

Kepala Seksi Traksi
Kepala Seksi Traksi (KASITRAK) bertugas mengepalai semua dinas yang
berhubungan dengan bidang traksi.
3. Kepala Seksi Operasi dan Niaga
Bertugas mengepalai semua dinas operast atau lalu lintas dan yang berhubungan
dengan bidang niaga atau pemasaran.
4. Kepala Seksi Jalan Rel, Jembatan dan Bangunan
Kepala seksi ini bertugas mengepalai tugas yang berhubungan dengan jalan dan
bangunan.
5. Kepala Sinyal, Telekomunikais dan Listrik
Kepala Sinyal, Telekomunikasi dan Listrik mengepalai  dinas sinyal
telekomunikasi dan listrik Daerah Operasi IX Jember.
Kepala seksi tersebut dikoordinasikan oleh seorang Kepala Daerah Operasi
(KADAOP), dimana kasubag ini bertanggung jawab langsung atas semua tugas yang
dibebankan olech KADAOP. Dalam bidang pelaksanaan, KADAOP dibantu oleh

beberapa kepala scksi yang berada dalam dinas masing — masing,
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Berikut ini adalah uraian dari beberapa kepala sub seksi yang membantu pelaksanaan
tugas KADAOP IX Jember :
A. Kepala Sub Bagian Administrasi (KASUBAG)

Kasubag ini menangani segala urusan yang berhubungan dengan administrasi

dacrah operasi IX Jember, dimana didalam melaksanakan tugasnya dibantu olch :

ks

(34

Kepala Urusan Personalia (KAUPER)

Bertugas mengurus segala sesuatu yang berhubungan dengan administrasi
kepegawaian seperti halnya jumlah tenaga kerja, kenaikan pangkat, kenaikan
gaji dan penarikan tenaga kerja baru.

Kepala Urusan Keuangan (KAURKEU)

Bertugas mengurusi segala sesuatu vang berhubungan dengan masalah
keuangan, antara lain mengenai penerimaan dan pengeluarann keuangan

perusahaan.

. Kepala Urusan Umum (KAURUM)

Bertugas mengurus segala sesuatu yang berhubugnan dengan inventaris dan tata

laksana surat menyurat.

. Kepala Urusan Anggaran dan Akuntansi.

Bertugas mengurus segala macam bentuk anggaran yang dikeluarkan oleh

perusahaan.

B. Kepala Seksi Traksi

Kepala seksi mengkoordinir dan bertanggung jawab atas segala macam kelancaran

perjalanan kereta api serta bertugas mengatur peredaran lokomotif dan kereta api

di daerah operasi IX Jember. Sedangkan dalam melaksanakan tugasnya di lintas

dibantu oleh :

i

Sub Seksi Lokomotif

Bertugas dan bertanggung jawab terhadap masalah yang berhubungan dengan

lokomotif.
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2. Sub Seksi Kereta
Bertugas dan bertanggung jawab pada masalah kelancaran KRD dan KRB.
3. Sub Seksi Listrik
Bertugas dan bertanggung jawab pada masalah yang berhubungan dengan
listrik.
4. Sub Seksi Operasi Sarana
Bertugas dan bertanggng jawab terhadap masalah pengaturan operasi lokomotif :
dan kereta.
Dalam menjalankan tugas di lintas, kepala seksi traksi yan berada di daerah
operasi IX membawahi :

Kepala Dipo Lokomotif Jatiroto
Kepala Dipo Lokomotif Klakah

i 282

Kepala Dipo Lokomotif Jember

e ©

Kepala Dipo Lokomotif Banyuwangi
e. Kepala Dipo Elektronik Jember

oy

Kepala Dipo Kereta Jember

Kepala Sub Dipo Kereta Probolinggo

=

Kepala Sub Dipo Kereta Jember

i. Kepala Sub Urusan Karcis Banyuwangi
j. Pengawas Urusan Kereta Leces

k. Pengawas Urusan Kereta Klakah

1. Pengawas Urusan Kereta Tanggul

m. Pengawas Urusan Kereta Kalisat

n. Pengawas Urusan Kereta Kalibaru

0. Pengawas Urusan Kereta Situbondo.

C. Kepala Seksi Operasi dan Niaga

Dalam tugasnya dibantu oleh :
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1. Sub Scksi Operasi dan Teknis
Bertugas dan bertanggung jawab atas segala sesuatu kegiatan lalu lintas
jalannya kereta api.

Sub Seksi Operasi.

[

Bertugas dan bertanggung jawab mengenai pemberangkatan kereta api.

3. Sub Seksi Perjalanan Kereta Api
Bertugas dan bertanggung jawab mengatur perjalanan kereta api.

4. Sub Seksi Keamanan dan Ketertiban
Betugas dan bertangung jawab mengenai keamanan dan ketertiban jalannya
kereta api, operasi kereta api, serta menjaga kemanan dan ketertiban tentang
masalah panumpang.

5. Sub Seksi Pemasaran Penumpang.
Bertugas dan bertanggung jawab atas Kkegiatan pemasaran angkutan
penumpang.

6. Sub Seksi Pemasaran Barang
Bertugas dan bertanggung jawab atas kelancaran di bidang angkutan barang.

7. Sub Seksi Bina Pelanggan

Bertugas dan bertanggung jawab atas kelancaran di bidang pelanggan.

D. Kepala Seksi Jalan Rel, Jembatan dan Bangunan
Dalam melaksanakn tugasnya dibantu oleh beberapa sub seksi yaitu :
1. Sub Seksi Program
2. Sub Seksi Jembatan
3. Sub Seksi Kontruksi
4. Sub Scksi Tanah dan Sepur Simpang

E. Kepala Seksi Sinyal, Telekomunikasi dan Listrik

Dalam melaksanakan tugasnya dibantu oleh beberapa sub seksi yaitu :
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1. Sub Seksi Program
Bertugas dan bertanggung jawab dalam memprogram segala kegiatan yang
berhubungan dengan dinasnya.
2. Sub Seksi Telekomunikasi dan Listrik
Bertugas dan bertanggung jawab dalam melaksanakan tugasnya mengenai
masalah telekomunikasi dan listrik.
3. Sub Seksi Sinyal
Bertugas dan bertanggung jawab di bidang persinyalan.
Dalam sinyal, telekomunikasi dan listrik PT. Kereta Api Daerah Operast IX
Jember di lintas disusun sebagai berikut :
1. Sekst Sinyal 111 Klakah dengan disriknya :
Distrik sinyal Il A Klakah
Distrik sinyal 102 B Bangil
2. Distrik Sinyal 112 Jember dengan distriknya :
Distrik sinyal 112 A Jember
3. Seksi Telekomunikasi 111 Klakah dan distriknya
Distrik telekomunikasi 111 A Kalakh
Distrik telekomuniasi 102 B Bangil
4. Seksi telekomunikasi 112 Jember dengan distrknya :
Distrik telekomunikasi 112 A Jember
Distrik telekomunikasi 112 B Kalibaru 1
5. Tata Usaha Telekomunikasi 111 Jember :
F. Pengawas Tekhnis (WASTEK)
Kepala daerah operasi mempunyai pembantu dalam mengawasi jalannya

pelaksanaan operasi, pengawas - pengawas tersebut antara lain :

1. Wastek Jalan dan Bangunan
Bertugas dan bertanggung jawab atas segala kegiatan yang berhubungan

dengan bidang jalan, jembatan dan bangunan.
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. Wastcek Sinyal, Telckomunikasi dan Listrik

Bertugas dan bertanggung jawab atas kegiatan yang berhubungan dengan
sinyal, telckomunikasi dan listrik.
Wastek Traksi

Bertugas dan bertanggung jawab tentang pengawasan pelaksanaan operasi.

G. Unit Pelaksanan Tekhnis (UPT)

Bertugas dan bertanggung jawab dalam melaksnakan segala kegiatan operasi yang

telah diperintahkan oleh Kadaop di masing-masing unit. Unit Pelaksanaan Teknis

ini dalam melaksanakan tugasnya di lintas dibantu oleh Kepala Stasiun (KS).

Adapun stasiun yang berada di wilayvah PT. Kereta Api Daerah Operasi IX Jember

dapat digolongkan menjadi beberapa kelas antara lain :

B

o

Stasiun Klas I meliputi :

Stasiun Probolinggo, Jember, Banyuwangi.

. Stasiun Klas II meliputi :

Stasiun Klakah, Kalibaru, Pasuruan.

. Stasiun Klas 11l meliputi :

Stasiun Jatiroto, Tanggul, Rambipuji, Kalibaru, Rogojampi, Kabat,

Karangasem, Argopuro, Tanggul, Bondowoso, Situbondo, Bayeman.

. Stasiun Klas IV melipui :

Stasiun Leces, Glenmore, Kalisetail, Grati, Rejoso.

. Stasiun Klas V meliputi :

Stasiun Kalasan, Ranuyoso, Randuagung, Bangsalsari, Mangli, Arjasa, Kotok,
Ledokombo, Sempolan, Garhan, Mrawan, Sumberwadung, Temuguruh,

Singojuruh, Sukowono, Tamanan, Grujugan, Prajekan.

H. Kepala Balai Hyperkes (Kep. Balai Hygiene Perusahaan dan Keselamatan Kerja)

Bertugas dan bertanggung jawab mengenai masalah keschatan dan keselamatan

karyawan di wilayah Daerah Operasi IX Jember. Dalam tugasnya dibantu oleh :
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a. Kepala Urusan Keselamatan Kerja

Bertugas dan bertanggung jawab mengenai urusan keselamatan kerja karyawan.
b. Kepala Urusan Perlindungan Kerja

Bertugas dan  bertanggung jawab mengenai  urusan perlindungan  kerja

karyawan.

I. Kepala Terminal Peti Kemas (Kepala TPK)
Bertugas dan bertanggun jawab mengkoordinir semua angkutan peti kemas.
Kedudukan kepala TPK sejajar dengan KADAOP, tetapi tidak bertanggung jawab
kepada KADAOP, melainkan kepada KAWILU JAWA. Kepala TPK dalam
menjalankan tugasnya berdiri sendiri. Pada daerah operasi IX Jember, kepala TPK
bekerjasama dengan kepala daerah operasi IX Jember. Hal ini disebabkan kepala
TPK yang ada di Jember tidak mempunyai struktur organisasi yang lengkap
seperti pada struktur organisasi KADAOP IX Jember, karena pada saat ini

perkembangan pengangkutan peti kemas di dacrah operasi IX lambat.

3.3 Lokasi dan Luas Wilayah PT. Kereta Api (Persero) Daerah Operasi IX
Jember

3.3.1 Lokasi Perusahaan

PT. Kereta Api (Persero) Daerah Operasi IX Jember berkedudukan di daerah
kota Administrasi Jember, tepatnya di kecamatan Patrang. Kelurahan Jember Lor
jalan Dahlia no.2. Kota Administrasi jember berada di lintas utara yang
menghubungkan kota Surabaya dengan Banyuwangi, secara geografis terletaknya
pada 113 derajat bujur timur dann 8 derajat lintang sclatan serta pada ketinggian

kurang lebih 83 m dari permukaan laut.

3.3.2  Luas Wilayah PT. Kereta Api (Persero) Daerah Operasi IX Jember.
Luas Wilayah PT. Kereta Api Dacrah Operasi IX Jember meliputi kota
Banyuwangi sampai sinyal masuk stasiun Bandung dan Utara sampai Panarukan yang

terbagi menjadi dua lintas yaitu :

e RO A e
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1. Lintas Raya
Lintas Raya ini terdini dari sinyal pertama masuk stasiun Bangil - Jember sampai
Banyuwangi Baru.
2. Lintas Cabang
Lintas Cabang yang masih beroperasi adalah stasiun Kalisat sampai Panarukan —
Situbondo, sedang stasiun Klakah sampai Panarukan tidak beroperasi lagi.
Luas wilayah daerah penguasaan PT. Kereta Api (Persero) Daerah Operasi X ‘
Jember meliputi 209,632 Km Linas Raya dan 222,525 Km Lintas Cabang Panjang
jaringan rel kereta api kurang lebih 340,5 Km. Jaringan jalan rel pada PT. Kereta Api

Daerah Operasi IX Jember dapat dilihat dalam gambar sebagai berikut :
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3.4 Personalia
Masalah personalia merupakan salah satu fakor yang utama dan selalu ada
pada setiap perusahaan, meskipun perusahaan yang sudah maju dan menggunakan
mesin modern. Demikian juga pada PT. Kereta Api (Persero) Daerah Operasi [X
Jember, pimpinan harus lebih banyak mengenal pada kayawan, dengan demikian
segala masalah-masalah yang berhubungan dengan kepegawaian mudah diatast. .
Dengan adanya hubungan Kkekeluargaan seperti ini menyebabkan  para
pegawai dari perusahaan ini mereka turut memiliki perusahaan dimana tempat
mercka bekerja, sehingga perhatiannya mungkin dicurahkan agar perusahaan tersebut
mengalami kemajuan yang juga untuk kescjahteraan aparat pegawai.
3 4.1 Jenis dan Jumlah Tenaga Kerja
Jenis tenaga kerja pada PT. Kereta Api (Persero) Daerah Operasi IX Jember
dibagi menjadi 2 golonan yaitu :
1. Tenaga Kerja Organik
Merupakan tenaga kerja yang diatur berdasarkan Peraturan Pemerintah dan sudah
mendapatkan Nomor Induk Pegawai Perusahaan (Nipp).
2. Tenaga Kerja Non Organik
Tenaga kerja Non Organik diartikan sebagai Pekerja Harian Lepas (PHL), yaitu
tenaga kerja yang statusnya Pegawai Negeri Sipil dan tidak diatur menurut aturan
pemerintah.
Adapun jumlah tenaga yang ada pada PT. Kereta Api (Persero) Daerah

Operasi IX Jember dapat dilthat pada tabel sebagai berikut :
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Tabel 1. PT. Kereta Api Daerah Operasi IX Jember
Kekuatan Pegawai Per Agama Posisi 30 September 2000

27

Islam ;1661 Orang
Katholik : 5 Orang
Protestan : 11 Orang
Hindu j 3 Orang
Budha ; 1 Orang -
Jumlah . 1681 Orang

Tabel 2. PT. Kereta Api Daerah Operasi IX Jember

Kekuatan Pegawai Per Dinas Posisi 30 September 2000

DA : 44 Orang
DH : 11 Orang
DD . 578 Orang
DK : 100 Orang
DT : 465 Orang
opP . 464 Orang
| POL : 19 Orang
Jumlah 1681 Orang

Tabel 3. PT. Kereta Api Daerah Operasi IX Jember
Kekuatan Pegawai Per Golongan Posisi 30 September 2000

Golongan IV : 1 Orang
Golongan III . 147 Orang
Goongan II : 1333 Orang
Golongan | : 200 Orang
Jumlah . 1681 Orang
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Tabel 4. PT. Kereta Api Dacrah Operasi IX Jember

Kekuatan Pegawai Per Usia Posisi 30 September 2000

28

Tabel 5. PT. Kereta Api Daerah Operasi IX Jember
Kekuatan Pegawai Per Pendidikan Posisi 30 September 2000

18-15 ;100 Orang
26-30 - 120 Orang
31-35 3 80 Orang
36-40 - 149 Orang
41-45 ;366 Orang ;
46-50 © 636 Orang
50-56 - 200 Orang
Jumlah : 16380mng ) -

<SD : 25 Orang
SD . 842 Orang
SLTP & 392 Orang
SLTA . 371 Orang
D3 : 22 Orang
St : 25 Orang
Jumlah 3 ; . 1681 Orang

Tabel 6. PT. Kereta Api Daerah Operasi IX Jember
Kckuatan Pegawai Per Status Posisi 30 September 2000

Capeng : 5 Orang
Perum Murni . 361 Orang
Perum ex PNS - 1239 Orang
PNS ; I Orang
BT : 55 Orang
Jumlah : 1681 Orang
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Tabel 7. PT. Kereta Api Daerah Operasi IX Jember

Kekuatan Pegawai Per Kelamin Posisi 30 September 2000

Pria b N S . 1674 Orang
Wanita : 7 Orang
Jumlah RS : 1681 Orang

Tabel 8. PT. Kereta Api Daerah Operasi IX Jember

Keckuatan Pegawai Wilayah Kotatib Jember Posisi 30 September 2000

DA S . 48 Orang i
DH ; 10 Orang
DD : 49 Orang
DK : 118 Orang
DT : 236 Orang
OP /NI : 142 Orang
POL SUSKA : 18 Orang
Jumlah 1681 Orang

Tabel 9. PT. Kereta Api Daerah Operasi IX Jember
Kekuatan Pegawai Menurut Job Posisi 30 September 2000

Pegawai Operasi ;827 Orang
Pegawai Umum 383 Orang
Peng. Pemeliharaan Sarana : 189 Orang
Peng. Pemeliharaan Prasarana . 282 Orang
Jumlah . 1681 Orang
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3.4.2 Sistem Gaji dan Pengupahan

Sistem gaji dan pengupahan yang ada pada PT. Kereta Apr (Persero) Dacrah

Operasi 1X Jember antara lain :

1.

o

Sumber penggajian bagi pegawai organik tetap yaitu dengan cara atau proscdur
dibayar terlebih dahulu sebelum penyelenggaraan pekerjaan. Hal ini telah diatur
oleh Peraturan Pemerintah no. 15 tahun 1993 tentang gaji pokok Pegawai Negeri
Sipil.

Sistem pengupahan bagi non organik atau pegawai tetap/harian. Yang prosedu;
pelaksanaannya pegawai harus bekerja terlebih dahulu setelah itu dibayarkan
upahnya. Untuk tarif perhitungannya disesuaikan dengan peraturan upah
minimum regional yang diatur oleh surat Keputusan Menteri Tenaga Kerja No.32

Tahun 1994.

3.4.3 Kesejaheraan Karyawan

Fasilitas-fasilitas lain yang diberikan pada kayawan PT. Kereta Api (Persero)

Daerah Operasi IX Jember antara lain :

B

(OS]

Fasilitas Perumahan

Fasilitas ini diberikan PT. Kereta Api kepada para pejabat dan karyawan
perusahaan yang membutuhkan.

Fasilitas Perjalanan Dinas dan Pindah

Perjalanan dinas pegawai PT. Kereta Api Jember, atas surat perintah mendapat
biaya perjalanan begitu pula bila dimutasi mendapat tunjangan pindah.

Fasilitas Perawatan

Untuk semua pegawai dan keluarganya sebagian biaya rumah sakit ditanggung
PT. Kereta Api.

3.5 Aktivitas Perusahaan

PT. Kereta Api (Persero) Daerah Operasi IX Jember merupakan Badan usaha

Milik Negara yang mempunyai kegiatan usaha dalam bidang transportasi jasa

angkutan penumpang dan barang,
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3.5.1 Operasi Perusahaan
PT. Kereta Api (Persero) Dacrah Operasi 1X Jember menetapkan ketentuan
yang mengatur kegiatan operasional perusahaan terhadap masinis dan kondektur serta
kerta yang siap operasi dengan beberapa tahap sebagai berkut
1. Register Pemakaian Karcis
Kondektur mengambil bon karcis pada operasi bidang Niaga Angkutan dengan
surat tanda bukti kartu pemakaian bukti penumpang.
2. Surat Perintah Tugas
a. Nomor kode kereta api siap operasi
b. Formulir laporan muatan kereta
3. Kereta Siap Operasi
4. Laporan Karcis Yang Terjual
3.5.2 Produksi Perusahaan
PT. Kereta Api (Persero) Daerah Operasi IX Jember dalam mengukur
produksinya melalui hasil kilometer yang dicapai schingga menentukan jumlah
anggaran yang dicapai.
3.5.3 Tarif Penetapan
Jenis tarif karcis yang dapat digunakan untuk menempuh perjalanan, ada 2
(dua) jenis penctapan tarif/harga karcis yang telah diatur dalam buku tarif, antara
lain :
1. TanfKarcis Umum
Harga yang ditentukan untuk penumpang dewasa dan anak yang berusia 10 tahun
ke atas.
2. Taris karcis Khusus
Tarif karcis khusus digunakan oleh :
a. Rombongan

b. Trayek bulanan untuk pegawai negeri, ABRI dan mahasiswa.
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IV. HASIL KEGIATAN PRAKTEK KERJA NYATA

Praktek Kerja Nyata pada PT. Kereta Api (Persero) Dacrah operasi 1X
Jember, dilakukan dengan cara terjun langsung ke perusahaan dan diperbantukan
dalam bidang administrasi anggaran dan akuntansi. Sedangkan pelaksanaan
Praktek Kerja Nyata pada PT. Kereta Api (Persero) Dacrah Operasi IX Jember,
meliputi kegiatan — kegiatan sebagai berikut :

I. Kegiatan Non Efektif
2. Kegiatan Efekuf

4.1 Kegiatan Non Efektif

Kegiatan non efektit yvang dilakukan pada PT. Kereta Apt (Persero)
Daerah Operasi [X Jember, meliputi :
1. Perkenalan dengan pimpinan perusahaan beserta para karyawan di lingkungan

PT. Kereta Api (Persero) Daerah Operasi [X Jember.

2. Menerima penjelasan dan keterangan secara garis besar mengenai pelaksanaan
administrasi penerimaan dan pengeluaran kas di bagian anggaran dan
akuntansi pada PT. Kereta Api (Persero) Daerah Operasi IX Jember.

3. Mempelajari buku petunjuk pelaksanaan tentang Sistim Akuntansi Baru

(SAB).
Dokumen — dokumen dasar sehubungan dengan pelaksanaan administrasi
penerimaan dan pengeluaran kas pada PT. Kereta Api (Persero) Daerah Operasi

IX Jember adalah sebagai berikut :

A. Bukti Penerimaan Kas Bentuk A.8/SAB
Bukti penerimaan kas bentuk A.8/SAB dibuat dan ditanda tangani olch

bendaharawan stasiun atas setiap transaksi penerimaan uang yang terjadi.

Penerimaan uang tersebut pada umumnya berasal dari :

1. Setoran kas bawahan.

2. Pihak ketiga langsung misalnya tagihan rekening bentuk G.215/SAB, tagihan
pendapatan lain — lain stasiun.

Gaji yang belum/tidak dibayarkan bentuk G.40/SAB.

o)
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Tiap penulisan Bukti Penerimaan Kas bentuk A.8/SAB harus diberi
nomor secara berurutan, yang tiap bulan dimulai dengan nomor satu. Dalam
pemberian nomor urut perlu diperhatikan hal — hal scbagai berikut :

1. Untuk penerimaan kas secara langsung di kas, menuliskan bentuk A.8/SAB
dengan nomor urut tersendiri.

2. Untuk penerimaan uang lewat, maka bagi setiap nomor reckening  bank
dibuatkan bentuk A.8/SAB dengan nomor urut tersendiri, dengan memberi
indeks nama bank dan nomor bank serta nomor rekening giro yang
bersangkutan.

Bukti penerimaan kas bentuk A.8/SAB ditulis rangkap empat, yaitu :

I. Lembar pertama discrahkan kepada pembayar sebagai bukti penerimaan
bersama dengan kuitansi atau bukti penyetoran atau pengiriman uang

bersangkutan.

2

Lembar kedua dikirmkan pada akhir bulan sebagai lampiran analisa
penerimaan kas bentuk B.13/SAB lembar pertama kepada bagian akuntansi
yang bersangkutan.
3. Lembar ketiga dirimkan akhir bulan ke bagian pemeriksa sebagai lampiran
analisa penerimaan kas lembar kedua.
4. Lembar keempat sebagai arsip di bendarahawan stasiun.
Dalam bukti pencrimaan kas bentuk A.8/SAB harus mencantumkan hal —
hal sebagai berikut :
1. Di bagian atas :
a. Cap kode stasiun
b. Nama dan alamat pembayar
¢. Besarnya jumlah uang yang diterima di tulis dengan angka dan huruf

d. Keterangan mengenai surat tagihan yang dibayarkan atau bukti

penyetoran uang yang bersangkutan

N

Di bagian kolom — kolom yang harus diisi sesuai sesuai keterangan yang
berhubungan dengan penerimaan

a. Nomor urut dari perincian
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b. Nama Piutang Rekening Antara Pendapatan (PRAP) yang diterima uang
pembayarannya.

¢. Kode perkiraan piutang rekening antara pendapatan yang bersangkutan

d. Besarnya piutang rekening antara pendapatan dalam bentuk rupiah.

Kode perkiraan yang digunakan dalam pengisian bentuk A.8/SAB adalah

kode perkiraan rekening antara yang hanya terdiri dari dua komponen, yaitu

I.

o)

Pusat Anggaran

Pusat anggaran (PA) stasiun lingkungan dari stasiun sendiri untuk penerimaan
uang yang berasal dari pendapatan stasiun dan pemindahan uang.

Pusat anggaran (PA) pimpinan umum dan administrasi penerbit bukti
pembayaran yang bersangkutan untuk penerimaan uang berdasarkan bentuk
G.40/SAB

Pusat Biaya

Contoh judul perkiraan dari rekening antara lain :

1141 PRAP Penumpang

1142 PRAP Bagasi

1143 PRAP Suplisi

1145 PRAP Bea Stasiun

1146 PRAP Tuslah

1154 PRAP Lain - lain (PLL)

1161 PRAP Rekening G.215/SAB

1111 PRAP Piutang Niaga

2051 PRAP Gaji yang tidak diambil bentuk G.40

1159 PRAP Bon Setoran

1160 PRAP Penyelesaian perhitungan (PPh yang diterima)

2091 Pendapatan penjualan barang

1054 BPU (Bukti Penerimaan Uang) yang berasal dari pendapatan

1055 BPU/A.56 untuk pembiayaan
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B. Analisa Penerimaan Kas/Bank Bentuk B.13/SAB
Setiap awal bulan bendaharawan menyiapkan analisa penerimaan kas
rangkap tiga. Kemudian pada akhir bulan bentuk B.13/SAB  didistribusikan
scbagai berikut :
1. Lembar pertama dilampiri dengan lembar kedua bentuk A.8/SAB dikirim ke
bagian akuntansi, bersama sama bentuk No. 570/SAB, sclambat — lambatnya

tanggal empat bulan pembukuan berikutnya.

)

Lembar kedua dikirimkan kepada pengendalian pendapatan dengan dilampiri
bentuk A.8/SAB lembar ketiga dalam kantong surat — surat dengan bersama —
sama buku kas bentuk No. 576.
3. Lembar ketiga tinggal sebagai arsip stasiun.

Analisa Penerimaan Kas/Bank bentuk B.13/SAB ini, pada bagian atas
dilengkapi atau dibubuhi sebagai berikut :

1. Cap kode stasiun

o

Nama daerah stasiun lingkungan dan pusat anggaran (debet)

(%)

Nama bulan pembukuan dan tahun
4. Nomor halaman jika digunakan lebih dari satu halaman

Ruang perincian diisi berdasarkan bukti penerimaan kas bentuk A.8/SAB
scsuai dengan lajur — lajur yang tersedia scbagai berikut :
1. Tanggal dan nomor bentuk A.8/SAB.
2. Keterangan mengenat kuintansi atau bukti penyetoran atau pengiriman uang

yang diterima.

3. Besarnya uang yang diterima dicatat pada lajur “Nilai Rupiah” dan
perinciannya dialokasikan pada lajur “Kode Perkiraan Kredit” yang sesuai
berdasarkan bentuk A.8/SAB.

Pergeseran uang antar kas dan bank yang kedua- duanya dikuasai oleh

bendaharawan yang sama, walaupun tidak dituliskan bukti penerimaan kas bentuk
A.8/SAB, dicatat juga pada bentuk B.13/SAB dengan kode perkiraan kredit

sebagai berikut :
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0%
(@

a. Pusat anggaran : daerah stasiun lingkungan dari stasiun sendiri

b. Pusat biaya - tidak ada

¢. Judul perkiraan : 1056 — pergeseran atau pemindahan uang antar kas dan
bank yang dikuasai olch bendaharawan yang sama.

Bentuk B.13/SAB (Anahsa Penerimaan Kas Bank) ditutup tiap masa
pembukuan pada hari tutupan. Seluruh lajur dijumlahkan dengan menghitung
Jumiah rupiahnya dan besarnya jumlah pada lajur nilai rupiah harus sama dengan
besarnya jumlah mendatar lajur - lajur kode perkiraan kredit.

Jumiah rupiah tiap lajur tutupan pertama ditulis dibawah jumlah tutupan
kedua, kemudian keduanya  digabungkan,  Scdangkan  jumlah rapiah sampai
tutupan kedua digabungkan dengan jumlah rupiah tutupan ketiga dan selanjutnya
sampai pada akhir bulan.

Bentuk analisa penerimaan kas/bank bantuk B.13/SAB (Lembar terakhir)

dapat dilihat pada tabel 1 berikut ini :
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. Bukti Pembayaran Bentuk A. 9/SAB

Bukti pembayaran bentuk A. 9/SAB digunakan untuk semua jenis pengeluaran

pembayaran.

PPP (Pembantu Pengesahan Pembayaran) membuat bentuk A. 9/SAB rangkap

empat dan didistribusikan sebagai berikut :

a. Lembar pertama dikirimkan kepada juru bayar atau pihak ketiga langsung
tanpa melewati bendaharawan kas yang bersangkutan.

b. Lembar kedua dan lembar ketiga dikirimkan ke bendaharawan yang
ditunjuk untuk membayar.

¢. Lembar keempat tinggal sebagai arsip.

Penerimaan pembayaran menerima bukti pembayaran bentuk A. 9/SAB

langsung dari PPP penerbitnya.

Pada waktu penguangannya ia harus menandatangani penerimaan uangnya :

a. Di ruang yang disediakan pada bentuk A. 9/SAB lembar asli.

b. Di ruang yang disediakan pada bentuk A. 9/SAB lembar kedua dan
lembar ketiga yang ada pada bendaharawan yang bersangkutan.

Jika penerima pembayaran berhalangan untuk menguangkan sendin bukti

pembayaran bentuk A. 9/SAB distasiun yang bersangkutan, maka 1a dapat

menyuruh dan menguasakan orang lain untuk menerima pembayaran di kas

yang bersangkutan tanpa diperlukan surat kuasa. Pencrima pembayaran tetap

harus membubuhkan tanda tangannya pada lembar asli bukti pembayaran

bentuk A. 9/SAB, sedang orang yang dikuasakan untuk menerima

pembayaran pada waktu menerima uang yang dibayarkan membubuhkan

tanda tanngannya :

a. Pada bentuk A. 9/SAB lembar asli di ruang yang kosong sebelah
belakang.

b. Pada bentuk A. 9/SAB lembar kedua dan lembar ketiga di ruang yang

disecdiakan untuk penerimaan uangnya.
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D. Analisa pengeluaran Kas/Bank bentuk B. 15/SAB
Sctiap awal bulan bendaharawan stasiun menyiapkan analisa pengeluaran
kas/bank bentuk B. 15/SAB rangkap tiga. Untuk pengeluaran kas dan pengeluaran

di tiap rekening giro bank masing — masing digunakan bentuk B. 15/SAB.

Analisa pengeluaran kas/bank bentuk B. 15/SAB didistribusikan oleh
bendaharawan sebagai berikut :

1. Lembar pertama tiap akhir bulan dilampiri bukti pembayaran lembar kcliga‘
bentuk A. 9/SAB dengan bentuk No. 570/SAB, selambat — lambatnya empat
bulan berikutnya dikirimkan kepada unit akuntansi.

2. Lembar kedua tiap masa pembukuan dengan dilampiri bukti pemayaran
lembar kedua bentu A. 9/SAB sebagai lampiran buku kas bentuk No. 576
kepada pengendalian pendapatan dalam kantong surat — surat.

3. Lembar ketiga tinggal sebagai arsip stasiun.

Untuk analisa pengeluaran kas/bank bentuk B. 15/SAB pada bagian atas
disebut :

1. Cap kode stasiun

2. Nama daerah stasiun lingkungan (DSL) dan pusat anggaran (kredit)

3. Nama bulan dan tahun pembukuan

4. Ruang nilai dibagi menjadi dua kolom, vaitu
a. Kolom untuk mencatat keterangan dan nilai  pengeluaran dengan |

berdasarkan bentuk A. 9/SAB (bukti pembayaran).
b. Kolom untuk mencatat keterangan dan niali pengeluaran berdasarkan bukti
pengeluaran lainnya yang bukan bentuk A. 9/SAB.

Kolom kedua tersebut diisi berdasarkan bukti masing — masing yang bersangkutan

menurut urutan saat pengeluaran,

5. Setelah dilakukan pembayaran atas suatu bukti pembayaran atau pengeluaran,

maka berdasarkan bukti pengeluaran tersebut segera dicatat pada bentuk B.

I5/SAB pada kolom dan lajur yang bersangkutan sebagai berikut -
a. Tanggal pembayaran
b. Pengeluaran berdasarkan bukti pembayaran yaitu PPP dan nomor bukti

pembayaran Bentuk A. 9/SAB serta besarnya rupiah (Nilai Rp) |
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c. Pengeluaran dengan bukti pengeluaran yang bukan A. 9/SAB dicatat
nama atau nomor bukti pengeluaran dan besarnya ruptah. Khusus untuk
pengeluaran dengan BPU pada lajur “Uraian™ dicatat singkatan nama
stasiun tujuan,

d. Besarnya pengeluaran dialokasikan pada lajur “Kode perkiraan (debet)”
yang sesual dengan :

- Pengeluaran dengan bukti pembayaran bentuk A.9/SAB dialokasikan
pada kode perkiraan seperti yang tercantum pada bentuk A. 9/SAB
ruang debet.

Contoh : kode perkiraan 2061, 2060, dan lain —lam.
- Sedangkan bila tidak menggunakan bentuk A. 9/SAB .
Contoh :
Pemindahan uang dengan bentuk No. 578/SAB dialokasikan pada kode
perkiraan sebagai berikut
Pusat anggaran  : dacrah stasiun lingkungan dart stasiun tujuan

pemindahan uang

Pusat biaya . kosong
Judul perkiraan ;1055 pemindahan uang kas/bank untuk keperfuan
pembiayaan

e. Bentuk B. 15/SAB ditutup pada tiap masa pembukuan dan pada har
tutupan dengan menjumlah seluruh lajur rupiahnya. Besarnya jumlah pada
nilai ruprah harus sama dengan jumlah mendatar fajur — lajur analisa kode
perkiraan (debet).Jumlah tiap lajur tutupan pertama ditulis di bawah
jumlah tutupan kedua dan keduanya digabungkan, demikian seterusnya
sampal tutupan akhir bulan.

Bentuk anahisa pengeluaran kas/bank bentuk B. 15/SAB (Lembar
terakhir) dapat dilihat pada tabel 2 berikut ini.
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E. Daftar Pertelaan dan Pengiriman Bukti Pembayaran Bentuk C. 5/SAB

Bentuk C. 5/SAB digunakan oleh bendaharawan stasiun untuk hal —hal
scbagai berikut :

1. Mencatat bukti pecmbayaran bentuk A. 9/SAB yang digunakan.

2. Mencatat bukti pembayaran yang dikirimkan setiap tanggal tertentu dimana
tanggal 1 ke verifikasi atau Bandung sebagai kantor pusat.

3. Mencatat sisa bentuk A. 9/SAB yang belum dikirimkan pada saat pengiriman
bukti pembayaran ke verifikasi atau bandung.

Setiap awal bulan bendaharawan menyiapkan bentuk C. 5/SAB rangkap
empat dan didistribusikan sebagai berikut :

1. Lembar pertama dan kedua dikirimkan kepada bagian akuntansi daerah
operasi dan Bandung dengan lampiran bukti pembayaran bentuk A. 9/SAB
yang telah selesai pembayarannya dalam sampul bentuk no. 579, dalam peti
setoran yang disediakan Khusus untuk keperluan tersebut.

2. Lembar ketiga dikirimkan kepada bagian pengendalian pendapatan.

3. Lembar kempat sebagai arsip di stasiun.

Pada awal bulan, baris — baris pertama diisikan keterangan mengenai
bukti pembayaran yang diuangkan bulan — bulan yang lalu tetapi belum dikirim ke
kantor pusat pada tutupan akhir bulan lalu. Kemudian baris — baris berikutnyva
dicatat bukti — bukti yang diuangkan pada bulan yang berjalan.

Bentuk C. 5/SAB ditutup pada tanggal 8, 20 dan akhir bulan. Bukti 0 |
bukti pembayaran yang telah selesai pembayarannya sampai hari tutupan tersebut
dicatat besarnya rupiah pada lajur “dikirimkan” (terlampir). Bukti pembayaran
yang belum selesai pembayarannya dicatat besarnya jumlah rupiah pada lajur
“sisa yang belum dikirimkan”. Besarnya jumlah rupiah pada lajur besarnya rupiah
harus sama dengan besarnya jumlah rupiah pada lajur sisa yang belum
dikinmkan.Bukti pembayaran yang belum dapat dikirimkan pada hari tutupan
tersebut diatas dipindahkan pencatatannya ke masa pengiriman berikutnya.

Bentuk asli (lembar asli) bentuk C. 5/SAB setelah ditandatangani oleh

kantor pusat dikembalikan kepada bendaharawan stasiun disertai dengan surat.
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Bentuk asli (lembar asli) bentuk C. 5/SAB setelah ditandatangani oleh
kantor pusat dikembalikan kepada bendaharawan stasiun disertai dengan surat.

Bentuk daftar pertelaan dan pengiriman bukti pembayaran bentuk C.
5/SAB dapat dilihat pada tabel 3 berikut ini.
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F. Laporan Hutang Kepada Rekanan Bentuk E. 3/SAB
Laporan hutang kepada rekanan bentuk E. 3/SAB digunakan oleh PPP
(Pembantu Pengesahan Pembayaran) untuk mencatat pembayaran yang dilakukan
kepada kreditur dagang ke dalam Kkartu perkiraan hutang dagang yang
bersangkutan yang diselenggarakan oleh PPP. Pembuatan bentuk E. 3/SAB
dilakukan oleh bendaharawan berdasarkan bukti — bukti pembayaran bentuk A.
9/SAB dengan judul perkiraan debet “2011” (Hutang kepada rekanan) yang
diuangkan dan dibayarkan pada pihak ketiga. ‘
Setiap awal bulan, bendaharawan menyiapkan bentuk E. 3/SAB dengan
rangkap tiga. Kemudian pada akhir bulan bentuk E. 3/SAB oleh bendaharawan
didistribusikan sebagai berikut :
1. Lembar pertama dikirimkan kepada PPP (Pembantu Pengesahan Pembayaran)
selambat — lambatnya tanggal 4 bulan berikutnya.
2. Lembar kedua dikirimkan kepada verifikasi selambat — lambatnya tanggal 4
bulan berikutnya.
3. Lembar ketiga sebagai arsip di stasiun.
Setiap terjadi penguangan bentuk A. 9/SAB dengan judul perkiraan debet
“20117 yaitu pembayaran kepada pihak ketiga, maka oleh bendaharawan bentuk
A. 9/SAB tersebut dicatat di ruang perincian bentuk E. 3/SAB pada lajur yang
disediakan dengan keterangan scbagai berikut :
1. Nomor urut
Tanggal penguangan atau pembayaran
Nomor bukti pembayaran bentuk A. 9/SAB

Nama dan alamat rekanan

PR NV

Besarnya pembayaran

G. Buku Catatan Kas Bentuk No. 581/SAB

Buku catatan kas bentuk no. 581/SAB digunakan untuk mencatat semua
pengiriman dan pengeluaran uang tunai serta surat berharga (cek, bilyet giro, dan
scbagainya) dengan teliti dan scksama schingga keadaan kas bendaharawan sctiap

waktu dapat dinyatakan.
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Ruang penerimaan bentuk no. 581/SAB diisi dengan penerimaan uang
sebagai berikut :
I Penerimaan uang didasarkan pada analisa perincian kas bentuk B. 13/SAB

(Analisa Pencrimaan Kas/Bank).

b

Pencatatan  uang lainnya yang berkaitan dengan uwang muka dinas
bendaharawan dan tidak dicatat pada bentuk B. 13/SAB.

Ruang pengeluaran pada bentuk no. S81/SAB harus diisikan dengan
pengeluaran sebagai berikut
I. Pengeluaran uang berdasarkan bentuk B. 15/SAB (Analisa Pengeluaran

Kas/Bank).

[38]

Pengeluaran uang muka dinas bendaharawan yang tidak dicatat pada analisa
pengeluaran kas bentuk B. 15/SAB.

Bentuk No. 581/SAB digunakan juga sebagai buku bank. Untuk setiap rekening
giro bank digunakan bentuk no. 581/SAB tersendiri.

H. Rekonsiliasi Saldo Bank
Dalam laporan hasil rekonsiliasi yang dilakukan oleh bendaharawan di
dalam pengawasan kebenaran saldo bank bagi sctiap giro bank diuraikan
mengenai penyebab selisih antar saldo menurut kas/bank perusahaan PT. Kereta
Api (Persero) Daerah Operasi IX Jember (digunakan bentuk no. 581/SAB) dengan
saldo menurut rekening koran bank yang bersangkutan.
Selisih saldo bank yang harus direkonsiliasi menyangkut hal — hal
sebagai berikut :
1. Pos debet rekening koran bank yang belum dikredit oleh perusahaan yaitu
biaya bank yang belum dibukukan oleh perusahaan.
2. Pos kredit rekening koran bank yang belum didebet oleh perusahaan yaitu :
a. Pelunasan piutang melalui bank yang belum dibukukan oleh perusahaan.
b. Bunga giro bank yang belum dilaksanakan oleh perusahaan.
¢. Penerimaan transfer, misalnya bukti pemindahan uang.
3. Pos debet di perusahaan PT. Kereta Api Jember yang belum dikreditkan olch

bank, misalnya :

v
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a. Setoran ke bank yang belum dibukukan oleh bank.

b. Kesalahan pembukuan karena yang dibukukan pada rekening koran bank
lebih kecil dari yang scharusnya.

4. Pos kredit di perusahaan yang belum didebet olch bank, yaitu :

a. Cck atau bilyet giro yang diterbitkan oleh perusahaan berdasarkan bukti
pembayaran bentuk A. 9/SAB akan tetapi belum dicairkan atau dipindah
bukukan oleh bank.

b. Permintaan transfer ke bank stasiun lain sesuai penerimaan transfer yang
belum dibukukan oleh bank.

¢. Kesalahan pembukuan karena yang dibukukan pada rekening koran bank
lebih besar dari yang seharusnya.

Daftar rekonsiliasi saldo bank dibuat secara bulanan untuk  setiap
rekening giro bank bendaharawan stasiun. Dafter rekonsiliasi saldo bank yang
harus dibuat oleh bendaharawan stasiun terdiri dari -

1. Ruang “saldo dan koreksi atau RC bank”
2. Ruang “saldo dan koreksi atau buku bank perusahaan

Ruang saldo dan koreksi atau RC bank pada daftar rekonsiliasi diisi
dengan uraian sebagai berikut :
1. Saldo menurut RC bank.

oo

Sctoran ke bank yang belum dibukukan oleh bank.

9]

Cek dan bilyet giro yang dikeluarkan oleh perusahaan tetapi belum dicairkan

atau dipindah bukukan.

4. Perintah pengalihan (transfer) ke bank stasiun lain berdasarkan Bpu-transfer

yang belum dibukukan oleh bank.

N

Kesalahan pembukuan oleh bank.

a. Jika kesalahan pembukuan terjadi karena yang dibukukan di RC bank
lebih kecil dari yang scharusnya, maka dilakukan penambahan untuk
koreksi ke saldo RC bank dengan mencatat keterangan atau penjelasan

yang diperlukan.
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b. Jika kesalahan pembukuan terjadi karena vang dibukukan di RC bank
lebih besar dari yang seharusnya, maka dilakukan pengurangan untuk
korcksi ke saldo RC bank dengan mencatat keterangan yang diperlukan.

Ruang saldo dan koreksi atau buku bank perusahaan pada dafter

rekonsiliasi diist dengan uraian sebagai berikut :

1.

(5]

Saldo menurut buku bank perusahaan

Diisi dengan besarnya saldo menurut buku bank bentuk No. 581/SAB tutupan
akhir bulan yang bersangkutan.

Penerimaan piutang oleh bank yang belum dibukukan oleh perusahaan

Diisi dengan penambahan untuk koreksi ke saldo buku bank dengan perincian
tanggal, nomor nota kredit, dan besarnya rupiah.

Jasa giro bank yang belum dibukukan oleh perusahaan

Diisi dengan penambahan untuk koreksi ke saldo buku bank dengan perincian
tanggal, nomor nota kredit, dan besarnya rupiah.

Penerimaan karena transfer dari bank bendaharawan lain (bentuk A. 56/SAB
atau Bpu-transfer) yang belum dibukukan oleh perusahaan

Diisi dengan penambahan untuk koreksi ke saldo buku bank dengan perincian
tanggal, nomor nota kredit, dan besarnya rupiah.

Biaya bank yang belum dibukukan olch perusahaan

Diisi dengan pengurangan untuk korcksi ke saldo buku bank dengan
perincian tanggal, nomor nota debet, dan besarnya rupiah. Besarnya angka
rupiah yang dikurangkan dicatat dalam tanda kurung,

Jumlah akhir dari rekonsiliasi ini menghasilkan saldo atau RC bank yang

besarnya harus sama dengan saldo atas buku bank perusahaan. Daftar rekonsiliasi

saldo bank dibuat rengkap empat dan didistribusikan oleh bendaharawan atau

sebagai berikut :

1.

Lembar pertama dan kedua dikirimkan kepada bagian akuntansi perusahaan
yang bersangkutan dengan menggunakan surat pengantar bentuk G. <ns1:XMLFault xmlns:ns1="http://cxf.apache.org/bindings/xformat"><ns1:faultstring xmlns:ns1="http://cxf.apache.org/bindings/xformat">java.lang.OutOfMemoryError: Java heap space</ns1:faultstring></ns1:XMLFault>